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Lampiran 1. Skema Pemeriksaan Sediaan Hapus Langsung. 

Pemulasan 

Pemulasan bahan pemeriksaan pada 
kaca objek 

Dikeringkan 

Fiksasi 

Pewamaan sediaan 

Pemberian karbol fuchsin 0,3% 

Pencucian pertama 

Pemberian HCl-alkohol 3% 

Pencucian kedua 

Pemberian metilen biru 0.3% 

Pencucian ketiga 

Pengeringan 

Pemeriksaan mikroskop 

Pencatatan dan pelaporan hasil pemeriksaan 
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Lampiran 2. Skema Pembuatan Pembenihan Media Ogawa. 

KH2P04 
Natrium glutamat 

l Aquades 

Larutan garam 

l 
Telur 

yang sudah dikocok 

l 
Gliserol 

Malakhit hijau 2% 

Dihomogenkan 

l 
Dibagikan dalam tabung 

masing-masing 6 ml 

1 
Dimasak dalam inspisator 

pada suhu 90°C selama I jam 

1 
Penyimpanan dalam lemari 
pendingin pada suhu 2-8°C 
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Lampiran 3. Skema Pemeriksaan Kultur Isolasi I Biakan. 

I ml spesimen + 4 ml NaOH 4% 

1 

Inokulasi 0, 1 ml 

Media Ogawa 

1 

Inkubasi pada suhu 3 7°C 

lnkubator 

1 

Pengamatan I pembacaan basil 

Pada : 

Minggu pertama 

Minggu kedua 

Minggu ketiga 

Minggu keempat 

Minggu kelima 

Minggu keenam 

Pencatatan hasil pertumbuhan dan pelaporan 
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Lampiran 4. Skema Tes ldentifikasi. 

Pemeriksaan adanya BT A dari basil kultur pertama 

Sub kultur 

Tingkat pertumbuhan 

l 
Tipe koloni 

TesPNB 

Tumbuhnya cepat 

Tumbuhnya lambat 

Tipe RR(R) 

Tipe SS (S) 

Tipe RS (S) 

Koloni tumbuh 

Koloni tidak tumbuh 

Pencatatan dan pelaporan hasil 
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Pigmentasi 

Fotokromogen 

Skotokromogen 

Non-Fotokromogen 
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Lampiran 5. Skema Tes Kepekaan Terhadap OAT. 

-.� 

Larutan OAT 

1 
Media mengandung OAT 

1 
Suspensi bakteri 0,01 mg/ml 

1 Inokulasi suspensi kuman 
0,1 ml 

Inkubasi 
pada suhu 37°C selama 6 minggu 

l Pengamatan pertumbuhan 
pada setiap minggu 

.Hasil 
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